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BAB III                                                                                                              

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. 

Lapangan dalam hal ini adalah Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Pekanbaru. Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor mendefenisikan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang  menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
43

 Hasil penelitian 

ini akan menggambarkan keefektivan layanan konseling individu. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang yang menjadi tempat peniliti melakukan penelitian adalah 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru yang berlokasi di jalan 

Bindanak No. 01 Kelurahan Tangkerang Utara Kecamatan Bukit Raya Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau.  

Waktu untuk melakukan penelitian itu sendiri peneliti harus mengikuti 

ketentuan dari pihak LPKA yang sudah ditentukan yaitu hari kerja mulai dari 

senin s/d jum’at begitupun jam kerja mulai dari 08.30-16.00 WIB. Jangka 

waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini selama 3 (tiga) 

bulan dimulai dari tanggal 18 Juli-03 Oktober 2016. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam menggali informasi diperlukan adanya subjek penelitian 

yang ditujukan sebagai sumber atau tempat untuk memperoleh keterangan 

penelitian. Subjek yang menjadi penelitian ini adalah Sunu Istiqomah 

Danu, S.Psi sebagai konselor. Dan informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

serta latar penelitian.
44

 Yang menjadi informan penelitian ini adalah satu 

orang tahanan baru, pegawai LPKA dan penghuni LPKA. 

2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

pelaksanaan dan keberhasilan layanan konseling individu pada tahanan 

baru sehingga mampu bersosialisasi di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview 

Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, 

sedangkan yang diwawancara disebut interviewe.
45

 Dengan kata lain 

wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi. 
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Adapun metode interview yang penulis gunakan adalah interview 

bebas terpimpin. Artinya dalam proses interview penyusun bebas 

menanyakan segala sesuatu hal kepada tiga tahanan baru, konselor, 

pegawai LPKA dan penghuni LPKA dengan selalu didasari pedoman 

wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebagai garis besar tentang hal-

hal yang hendak ditanyakan kepada mereka. 

2. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan yang sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mendapat data mengenai keadaan lingkungan Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan lingkungan LPKA sebagai tempat dilaksanakannya 

pembinaan pada umumnya dan pelaksanaan kegiatan konseling pada 

umumnya. 

Selain itu peneliti juga mengadakan observasi terhadap proses 

pemberian layanan konseling individu dengan tujuan untuk menggali data 

mengenai metode dan teknik, serta sarana dan prasarana yang digunakan 

oleh konselor dalam proses layanan konseling individu di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis maupun gambar. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 



 44 

tentang pemberian layanan konseling individu, profil lembaga, sejarah 

lembaga, letak geografis serta data lain yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

 

E. Validitas Data 

Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini digunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
46

 Adapun yang 

digunakan adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil 

wawancara dengan data hasil observasi untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian.
47

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data hasil penelitian ini digunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu: setelah data yang berkaitan dengan penelitian 

terkumpul, lalu disusun dan diklarifikasikan dengan menggunakan kata-kata 

sedemikian rupa untuk menggambarkan objek penelitian ini dilakukan. 

Sehingga dapat menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan.
48

 

Dalam menganalisis data deskriptif kualitatif, peneliti menggunakan 

proses berfikir induktif. Analisis data dengan menggunakan metode induktif 

                                                             
46

 Lexy J Moleong, Op. Cit. hal. 330. 
47

Ibid,. hal. 330. 
48

 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmian Dasar Metode Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1985),  139. 



 45 

adalah analisis data dengan menggunakan proses logika yang berangkat dari 

data empirik lewat observasi menuju suatu teori atau kebenaran.
49

 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis 

data adalah: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa 

adanya sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di 

lapangan. Dari hasil pengumpulan data ini akan di proses ke tahap reduksi 

data. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan informasi data yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksi data dilakukan juga 

penyeleksian dan dengan membuang data-data yang tidak perlu dengan 

tujuan untuk mengorganisasi data yang terkumpul sehingga dapat 

mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 

3. Penyajian Data 

Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan delam bentuk uraian singkat, bagan dan 

sebagainya. Melalui penyajian data akan mempermudah untuk memahami 
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apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan penggambaran data yang utuh 

dari objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada 

gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian 

data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya 

dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai objek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


